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ABSTRAK 

 

Teti Sumarni, C1555201023, 2019. Implementasi Algoritma C4.5 dalam 

Prediksi Kelulusan Mahasiswa STMIK Palangkaraya, Pembimbing I Lili 

Rusdiana, M.Kom., Pembimbing II Elok Faiqotul Himmah, S.Si., M.Sc. 

 

STMIK Palangkaraya telah menyimpan data-datanya kedalam database 

yang terkomputerisasi. Data-data tersebut jika dimanfaatkan dengan maksimal 

dapat memberikan informasi yang berguna, seperti prediksi kelulusan mahasiswa. 

Penelitian bertujuan untuk mengimplemetasikan algoritma C4.5 dalam prediksi 

kelulusan mahasiswa. Penelitian dilakukan di Prodi TI. Data yang digunakan 

sebagai data latih yaitu data mahasiswa yang telah lulus angkatan 2012 dan 2013. 

Data yang digunakan sebagai data uji yaitu data mahasiswa angkatan 2014. 

Atribut yang digunakan adalah jenis kelamin, IPS 1 sampai dengan IPS 6, status 

pernikahan, status pekerjaan dan jumlah SKS. Output sistem yaitu tepat waktu, 

terlambat dan drop out. Implementasi menggunakan Matlab 2016. 

Metode yang digunakan adalah  data mining dengan algoritma C4.5. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu Extreme 

Programming. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 

studi literature. 

Berdasarkan uji coba dengan data latih 89 data dan data uji 31 data 

diperoleh akurasi sebesar 74,19% sedangkan dengan data uji  20 data diperoleh 

akurasi sebesar 70%. Uji coba dengan data latih 60 data dan data uji 31 data 

diperoleh akurasi sebesar 38,70% sedangkan dengan data uji 20 data diperoleh 

akurasi sebesar 35%. Berdasarkan hasil uji coba, semakin banyak data yang 

digunakan maka semakin besar tingkat akurasi algoritma. 

 

Kata kunci : Algoritma C4.5, Data Mining, Prediksi Kelulusan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Teti Sumarni, C1555201023, 2019. Implementasi Algoritma C4.5 dalam 

Prediksi Kelulusan Mahasiswa STMIK Palangkaraya, Advisor I Lili 

Rusdiana, M.Kom., Advisor II Elok Faiqotul Himmah, S.Si., M.Sc. 

 

STMIK Palangkaraya has stored its data into a computerized database. If 

the data is maximally utilized these data can provide useful information, such as 

predictions of student graduation. This research aims to implement the C4.5 

algorithm in predicting student graduation. This research was conducted in the 

Prodi TI. The data used as training data is data on students who have graduated in 

the class of 2012 and 2013. The data used as test data is 2014 student data.  The 

atrributes used are gender, IPS 1 to IPS 6, marital status, emloyments status, and 

number of SKS. System output which is on time, late and drop out. 

Implementation using Matlab 2016. 

The method used is data mining with algorithm C4.5. The software 

development method used is Extreme Programming. Data collection methods  

used are interview and literature study. 

Based on trial with training data 89 and 31 test data obtained an acccuracy 

of 74,19% while with 20 test data obtained an accuracy of 70%. Trial with 

training data 60 and 31 test data obtained an acccuracy of 38,71%, while with 20 

test data obtained an accuracy of  35%. Based on the results of the trial, the more 

data used, the greater the level of accuracy of the algorithm. 

 

Kata kunci : C4.5 Algorithm, Data mining, Prediction of Graduation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      STMIK Palangkaraya berdiri sesuai dengan ijin yang dikeluarkan oleh 

Dirjen Dikti Depdikbud Nomor 078/D/O/1995, tanggal 28 September 

1995 dan ijin perubahan status menjadi STMIK Palangkaraya dari Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 71/D/O/2007 tanggal 24 

Mei 2007. Diera digital saat ini, STMIK Palangkaraya telah menyimpan 

data-datanya kedalam database yang terkomputerisasi seperti data 

mahasiswa, data dosen, data mahasiswa yang telah lulus, dan data lainnya 

yang berhubungan dengan STMIK Palangkaraya. Data-data tersebut 

digunakan untuk keperluan akreditasi dan keperluan lainnya yang 

berhubungan dengan STMIK Palangkaraya. 

      Data-data tersebut jika dimanfaatkan dengan maksimal dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi STMIK Palangkaraya. Seperti 

data mahasiswa yang telah lulus dapat diolah menggunakan data mining 

sehingga menghasilkan suatu informasi yang berguna, seperti prediksi 

kelulusan mahasiswa. Data mining adalah proses untuk mendapatkan 

informasi yang berguna dari gudang basis data yang besar. Data-data 

mahasiswa yang telah lulus seperti NIM, nama, IP semester, IPK, dan lain-

lain diolah menggunakan data mining yang selanjutnya digunakan sebagai 

prediksi untuk mahasiswa yang belum lulus. Salah satu metode dalam data 

mining yang banyak digunakan yaitu Pohon Keputusan (Decision Tree) 



 
 

 
 

dengan algoritma C4.5. Algoritma C4.5 merupakan algoritma klasifikasi 

pohon keputusan yang banyak digunakan karena memiliki kelebihan 

utama dari algoritma lainnya diantaranya, dapat menghasilkan pohon 

keputusan yang mudah diinterprestasikan, memiliki tingkat akurasi yang 

dapat diterima, serta efisien dalam menangani atribut bertipe diskret dan 

numerik. 

      Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

mengangkat Tugas Akhir dengan judul “Implementasi Algoritma C4.5 

dalam Prediksi Kelulusan Mahasiswa STMIK Palangkaraya” 

diharapkan dengan adanya implementasi algoritma C4.5 ini dapat 

diketahui mahasiswa yang lulus tepat waktu, tidak tepat waktu, dan 

dropout. 

B. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan diselesaikan yaitu bagaimana mengimplementasikan 

algoritma C4.5 dalam prediksi kelulusan mahasiswa STMIK 

Palangkaraya? 

C. Batasan Masalah 

      Agar pembahasan tidak melebar luas keluar dari judul penulisan, maka 

penulis akan melakukan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di STMIK Palangkaraya, Program Studi Teknik 

Informatika. Data yang akan digunakan sebagai data latih yaitu data 

mahasiswa yang telah lulus angkatan tahun 2012 sampai dengan tahun 



 
 

 
 

2013 dan data yang akan digunakan sebagai data uji yaitu data 

mahasiswa angkatan tahun 2014, 

2. Atribut yang akan digunakan yaitu IP semester 1 sampai dengan 

semester 6, status pernikahan, status pekerjaan, jenis kelamin dan 

jumlah SKS yang telah dikumpulkan, 

3. Keluaran sistem berupa hasil prediksi yaitu lulus tepat waktu, tidak 

tepat waktu dan drop out, 

4. Bahasa pemrograman yang akan digunakan untuk implementasi yaitu 

Matlab. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

      Adapun tujuan dari penulis adalah mengimplementasikan 

algoritma C4.5 dalam prediksi kelulusan mahasiswa STMIK 

Palangkaraya untuk mengetahui mahasiswa yang lulus tepat waktu, 

tidak tepat waktu, dan drop out. 

2. Manfaat 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu : 

a. Bagi Penulis 

      Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dibangku 

perkuliahan dan sebagai syarat kelulusan jenjang Strata I. 

 

 



 
 

 
 

b. Bagi STMIK Palangkaraya 

      Manfaat penelitian ini bagi STMIK Palangkaraya adalah 

menambah referensi pada perpustakaan. 

c. Bagi Program Studi Teknik Informatika 

      Manfaat penelitian ini bagi Program Studi Teknik Informatika 

adalah mengetahui mahasiswa yang lulus tepat waktu, terlambat 

atau drop out. 

E. Metode Penelitian 

1. Tahap Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

      Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap 

suatu objek . Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data 

dengan melakukan pengumpulan data di Kasubag Kemahasiswaan 

dan Alumni. 

b. Studi Literature 

      Studi literature adalah mencari referensi teori yang relevan 

dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Dalam hal ini 

penulis melakukan pengumpulan data dengan mencari referensi 

melalui jurnal dan bacaan yang ada kaitannya dengan topik 

penelitian. 

2. Tahap Pengembangan Perangkat Lunak 

      Metode pengembangan perangkat lunak yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah Extreme Programming (XP).      



 
 

 
 

Extreme programming merupakan sebuah proses rekayasa 

perangkat lunak yang cenderung menggunakan pendekatan 

berorientasi objek dan sasaran dari metode ini adalah tim yang 

dibentuk dalam skala kecil sampai medium serta metode ini juga 

sesuai jika tim dihadapkan dengan requirement yang tidak jelas 

maupun terjadi perubahan-perubahan requirement yang sangat 

cepat (Supriyatna, 2018). Adapun tahapan-tahapannya antara lain 

(Oktaviani & Hutrianto,2016) : 

a. Planning 

      Tahapan ini dimulai dengan mendengarkan kumpulan 

kebutuhan aktifitas suatu sistem yang memungkinkan 

pengguna memahami proses bisnis untuk sistem dan 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai fitur utama, 

fungsionalitas, dan keluaran yang diinginkan . Dalam hal ini 

penulis melakukan analisis kebutuhan sistem, kebutuhan 

pengguna, dan mengindetifikasi permasalahan yang timbul 

pada sistem berjalan. 

b. Design 

      Pada tahapan ini dilakukan pembuatan model sistem 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang didapatkan. 

Pemodelan sistem yang digunakan yaitu Flowchart. 

 

 



 
 

 
 

c. Coding 

      Tahapan ini merupakan implementasi dari perancangan 

model sistem yang telah dibuat kedalam kode program. Bahasa 

pemrograman yang akan digunakan untuk implementasi yaitu 

Matlab. 

d. Testing 

        Tahapan ini merupakan tahapan pengujian terhadap sistem 

yang telah dibangun, pada tahapan ini berfokus pada fitur dan 

fungsionalitas dari keseluruhan sistem kemudian ditinjau oleh 

pengguna sistem. Metode yang digunakan dalam melakukan 

pengujian sistem yaitu Black-Box dengan melakukan pengujian 

terhadap masukan dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. 

F. Sistematika Penulisan 

      Untuk memudahkan dalam memahami laporan tugas akhir, penulis 

mengemukakan sistematika penulisan yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

      Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan alasan penulis 

tertarik untuk mengangkat sebagai judul tugas akhir, perumusan masalah 

yang akan diselesaikan, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian yang digunakan dalam tahap pengumpulan data dan 

tahap pengembangan perangkat lunak, serta sistematika penulisan laporan 

tugas akhir. 

 



 
 

 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

      Bab ini berisi tinjauan pustaka tentang hasil penelitian orang lain 

dengan penelitian yang sedang dilakukan, kajian teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian serta teori tentang perangkat lunak yang 

digunakan. 

BAB III ANALIS DAN DESAIN SISTEM 

      Bab ini berisi tentang analisis terhadap permasalahan yang akan 

diselesaikan seperti tinjauan umum, analisis kelemahan sistem, analisis 

kebutuhan sistem baik itu perangkat keras, perangkat lunak dan informasi. 

Analisis kelayakan sistem dari segi teknologi, hukum, dan operasional. 

Dan desain sistem yang terdiri dari desain proses dan desain antarmuka. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

      Bab ini berisi implementasi sistem, hasil penelitian serta 

pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

      Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

saran-saran dari kelemahan sistem yang telah dibangun agar dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

  



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

      Untuk membantu dalam proses penelitian ini, penulis melakukan 

penelusuran untuk membandingkan antara penelitian yang dilakukan 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh pihak lain. Diantaranya 

seabagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Harahap (2015) dengan 

judul “Penerapan Data Mining dalam Memprediksi Pembelian 

Cat”. Penelitian ini menggunakan atribut seperti kualitas, animo, 

harga, dan kompetensi. Berdasarkan hasil pengujian diketahui 

bahwa data mining dengan algoritma C4.5 bermanfaat sekali 

dalam proses pengambilan keputusan dalam pembelian cat pada 

Home Smart Medan. Faktor tertinggi yang mempengaruhi 

pembelian cat adalah faktor kompetensi, faktor kedua yaitu 

kualitas dan animo, sedangkan faktor harga tidak mempengaruhi 

pembelian cat karena cat dengan harga mahal ternyata diminati 

oleh pelanggan, 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Triowali Rosandy (2016) dengan 

judul “Perbandingan Metode Naive Bayes Classifier dengan 

Metode Desicion Tree (C4.5) untuk Menganalisis Kelancaran 

Pembiayaan (Study Kasus : KSPPS/BMT Al-Fadhila)”. Penelitian 

ini menggunakan atribut seperti pekerjaan, jumlah, jenis, lama, dan 



 
 

 
 

jaminan. Melalui pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 

pemodelan metode Naive Bayes Classifier didapat tingkat akurasi 

tertinggi sebesar 50% sedangkan pada pemodelan Decison Tree 

(C4.5) memperoleh rata-rata tingkat akurasi  tertinggi sebesar 56%. 

Oleh karena itu berdasarkan tingkat akurasi, metode Decison Tree 

(C4.5) lebih baik dalam melakukan prediksi pembiayaan pada 

KSPPS/BMT Al-Fadhila, 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Romadhona, Suprapedi dan 

H. Himawan (2017) dengan judul “Prediksi Kelulusan Mahasiswa 

Tepat Waktu Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Indeks Prestasi 

Menggunakan Algoritma Decision Tree”. Melalui pengujian yang 

dilakukan didapat bahwa kinerja algoritma C4.5 lebih baik 

dibandingkan dengan algoritma ID3 dan Chaid. Serta dari 

perhitungan nilai information gain pada atribut Indeks Prestasi 

mendapat nilai gain tertinggi yaitu 0,340 , 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Hermanto, Azhari SN, 

dan Fajri Profesio Putra (2017) dengan judul “Analisis Kinerja 

Decision Tree dalam Prediksi Potensi Pelunasan Kredit Calon 

Debitur”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lama waktu 

eksekusi (execution time) dalam membangun pohon keputusan 

(generate tree) dan aturan keputusan, serta nilai prosentase akurasi 

data. Melalui pengujian yang dilakukan telah dibangun rancang 

bangun aplikasi dengan menerapkan algoritma C4.5 dan 



 
 

 
 

berdasarkan 5 kategori yang uji dalam proses  generate tree 

dibutuhkan rata-rata waktu 112 detik, generate rules dibutuhkan 

rata-rata waktu 1,78 detik, dan prosentase rata-rata nilai akurasi 

data 51,2 % , 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azwati (2018) dengan judul 

“Analisis Algoritma C4.5 untuk Memprediksi Penjualan Motor 

pada PT. Capella Dinamik Nusantara Cabang Muka Kuning”. 

Penelitian ini menggunakan atribut seperti  semester, warna, tahun 

produksi, segmen, harga dan penjualan serta perangkat lunak yang 

digunakan yaitu Weka. Melalui pengujian yang dilakukan 

algoritma C4.5 dapat digunakan sebagai metode klasifikasi dalam 

memperdiksi penjualan motor oleh PT. Capella Dinamik Nusantara 

Cabang Muka Kuning. Atribut tertinggi dalam memperdiksi 

penjualan adalah atribut penjualan. 

B. Kajian Teori 

1. Data Mining 

      Data mining adalah proses yang menggunakan statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 

mengekstraksi dan mengindetifikasi informasi yang bermanfaat dan 

pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar. Data 

mining adalah analisis pengamatan dataset untuk menemukan 

hubungan tak terduga dan untuk meringkas data dengan cara baru 

yang baik dimengerti dan berguna untuk pengguna data. Inti tugas 



 
 

 
 

data mining adalah pemodelan prediktif, analisis asosiasi, analisis 

cluster dan deteksi terhadap anomali. Analisis data mining berjalan 

pada data yang cenderung terus membesar untuk mendapatkan 

kesimpulan dan keputusan paling layak (Romadhona, Suprapedi & 

Himawan, 2017). 

     Data mining memiliki beberapa sebutan atau nama lain yaitu, 

Knowledge discovery (mining) indatabases (KDD), ekstraksi 

pengetahuan (knowledge  extraction), analisis data/pola, 

kecerdasan bisnis (business intelligence) dan lain-lain. Knowledge 

discovery (mining) indatabases (KDD) yaitu sebuah proses 

mencari pengetahuan yang bermanfaat dari data. Tahapan dalam 

data mining secara garis besar dimulai dari data sumber dan 

berakhir dengan adanya informasi yang dihasilkan dari beberapa 

tahapan. Proses KDD secara garis besar adalah sebagai berikut 

(Romadhona, Suprapedi & Himawan, 2017) : 

a. Seleksi Data 

     Pemilihan (seleksi) data baru dari sekumpulan data 

operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian 

informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan 

digunakan untuk proses data mining disimpan dalam suatu 

berkas terpisah dari basis data operasional. 

 

 



 
 

 
 

b. Pembersihan Data 

     Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan perlu 

dilakukan proses pembersihan pada data yang menjadi fokus 

KDD. Proses pembersihan mencakup data yang inkonsisten 

dan memperbaiki kesalahan pada data seperti kesalahan cetak 

(tipografi). 

c. Transformasi 

     Pada tahap transformasi data diubah kedalam bentuk yang 

sesuai dengan format dalam data mining. Beberapa teknik 

data mining membutuhkan format data yang khusus sebelum 

diaplikasikan. Sebagai contoh, beberapa teknik standar 

seperti analisis asosiasi dan klustering hanya bisa menerima 

input data kategorikal. Disini juga dilakukan pemilihan data 

yang diperlukan oleh teknik data mining yang dipakai. 

d. Data Mining 

     Data mining adalah proses mencari pola atau informasi 

menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau 

metode tertentu. Teknik, metode atau algoritma dalam data 

mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma 

yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD 

secara keseluruhan. 

 

 



 
 

 
 

e. Interpretasi/Evaluasi 

     Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining 

perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh 

pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari 

proses KDD yang disebut dengan interpretation. Tahap ini 

mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang 

ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang ada 

sebelumnya. 

2. Pohon Keputusan (Decision Tree) 

      Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi 

yang sangat terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta 

yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang 

merepresentasikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami 

dengan bahasa alami, juga dapat diekspresikan dalam bentuk 

bahasa basis data seperti Structured Query Language untuk 

mencari record pada kategori tertentu. Pohon keputusan juga 

berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan 

tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah 

variabel target. Karena pohon keputusan memadukan antara 

eksplorasi data dan pemodelan, pohon keputusan sangat bagus 

sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika 

dijadikan sebagai model akhir dari beberapa teknik lain (Hermanto, 

Azhari & Putra, 2017). 



 
 

 
 

 

3. Algoritma C4.5 

      Algoritma C4.5 yaitu sebuah algoritma yang digunakan untuk 

membangun decision tree (pohon keputusan). Algoritma C4.5 

merupakan pengembangan dari algoritma ID3. Algoritma C4.5 dan 

ID3 diciptakan oleh J. Rose Quinlan pada akhir tahun 1970-an. 

Algoritma C4.5 membuat pohon keputusan dari atas ke bawah, 

atribut paling atas merupakan akar dan yang paling bawah 

dinamakan daun (Azwanti, 2018). 

      Secara umum algoritma C4.5 untuk membangun pohon 

keputusan adalah sebagai berikut (Hermanto, Azhari & Putra , 

2017) : 

a. pilih atribut sebagai akar, 

b. buat cabang untuk masing-masing nilai, 

c. bagi kasus dalam cabang, 

d. ulangi proses masing-masing cabang sampai semua kasus pada 

cabang memiliki kelas yang sama. 

     Untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan pada nilai gain 

tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Untuk menghitung gain 

digunakan rumus seperti Persamaan 1. 

Gain (S,A) = Entropy(S)-∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑛
𝑖=1 ∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)                      (1) 

Keterangan : 

S  = himpunan kasus 



 
 

 
 

A  = atribut 

n  = jumlah partisi atribut A 

|Si|  = jumlah kasus pada partisi ke i 

|S|  = jumlah kasus dalam S 

i = 1,2,.........n 

     Sebelum mendapatkan nilai gain yang harus dilakukan yaitu 

mencari nilai entropy. Entropy digunakan untuk menentukan 

seberapa informatif sebuah masukan atribut untuk menghasilkan 

sebuah atribut. Rumus dasar dari entropy seperti pada Persamaan 2. 

Entropy (S) =∑ − 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔𝑛
𝑖=1 2   pi                                                (2) 

Keterangan : 

S = himpunan kasus  

n  = jumlah partisi S 

pi = proporsi dari Si terhadap S   

i =1,2,.....n 

      Contoh algoritma C4.5 untuk menyelesaikan kasus suatu 

pertandingan tenis akan dilakukan atau tidak, berdasarkan keadaan 

cuaca, suhu, kelembaban dan angin (www.academia.edu, 2019). 

Tabel 1. Learning Dataset 
No. Cuaca Suhu Kelembaban Berangin Main 

1 Cerah Panas Tinggi Salah Tidak 

2 Cerah Panas Tinggi Benar Tidak 

3 Berawan Panas Tinggi Salah Ya 

4 Hujan Sejuk Tinggi Salah Ya 

5 Hujan Dingin Normal Salah Ya 

6 Hujan Dingin Normal Benar Ya 

7 Berawan Dingin Normal Benar Ya 

8 Cerah Sejuk Tinggi Salah Tidak 

9 Cerah Dingin Normal Salah Ya 

http://www.academia.edu/


 
 

 
 

No. Cuaca Suhu Kelembaban Berangin Main 

10 Hujan Sejuk Normal Salah Ya 

11 Cerah Sejuk Normal Benar Ya 

12 Berawan Sejuk Tinggi Benar Ya 

13 Berawan Panas Normal Salah Ya 

14 Hujan Sejuk Tinggi Benar Tidak 

   Sumber : www.academia.edu, 2019 

      Langkah pertama hitung entropy dari keselurahan kasus 

menggunakan Persamaan 2 : 

Entropy (S) = (-(
10

14
) x log2 (

10

14
)) + (-(

4

14
) x log2 (

4

14
)) 

       =  0.863120569 

     Setelah mendapatkan entropy dari keseluruhan kasus, lakukan 

analisis pada setiap nilai atribut dengan menghitung entropy 

masing-masing nilai atribut menggunakan Persamaan 2. Setelah 

mendapatkan nilai entropy dari masing-masing atribut selanjutnya 

hitung nilai gain menggunakan Persamaan 1. 

Tabel 2. Analisis Atribut, Entropy dan Gain 
Node Atribut Nilai Sum 

(Nilai) 

Sum 

(Ya) 

Sum 

(Tidak) 

Entropy Gain 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Total 14 10 4 0.863120569  

 

Cuaca Berawan 4 4 0 0 

0.258521037 

Hujan 5 4 1 0.721928095 

Cerah 5 2 3 0.970950594 

 

Suhu Dingin 4 4 0 0 

0.183850925 

Sejuk 4 2 2 1 

Panas 6 4 2 0.918295834 

 

Kelembaban Tinggi 7 3 4 0.985228136 

0.370506501 

Normal 7 7 0 0 

 

Berangin Salah 8 6 2 0.811278124 

0.005977711 

Benar 6 2 4 0.918295834 

 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

http://www.academia.edu/
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      Karena nilai gain terbesar adalah gain kelembaban dengan 

nilai 0,370506501 , maka kelembaban menjadi node akar (root 

node). Kelembaban normal memiliki 7 kasus dan semuanya 

memiliki jawaban Ya (Sum(Total) / Sum(Ya) =7/7 =1). Dengan 

demikian, kelembaban normal menjadi daun atau leaf. 

 

Gambar 1. Pohon Keputusan Node 1 (root node) 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

 

      Selanjutnya node 1.1 akan dianalisis dengan mengambil data 

yang memiliki kelembaban = tinggi 

Tabel 3. Data yang Memiliki Kelembaban = Tinggi 
No. Cuaca Suhu Kelembaban Berangin Main 

1 Cerah Panas Tinggi Salah Tidak 

2 Cerah Panas Tinggi Benar Tidak 

3 Berawan Panas Tinggi Salah Ya 

4 Hujan Sejuk Tinggi Salah Ya 

5 Cerah Sejuk Tinggi Salah Tidak 

6 Berawan Sejuk Tinggi Benar Ya 

7 Hujan Sejuk Tinggi Salah Tidak 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

      Kemudian analisis dan hitung entropy atribut kelembaban 

tinggi dan entropy dari masing-masing atribut serta gainnya. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Node 1.1 
Node Atribut Nilai Sum 

(Nilai) 

Sum 

(Ya) 

Sum 

(Tidak) 

Entropy Gain 

1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 Kelembaban 

= Tinggi 

7 3 4 0.985228136  

 

Cuaca Berawan 2 2 0 0  

 

 

0.69951385 

Hujan 2 1 1 1 

Cerah 3 0 3 0 

 

Suhu Dingin 0 0 0 0 

0.020244207 

Sejuk 3 1 2 0.918295834 

Panas 4 2 2 1 

 

Berangin Salah 4 2 2 1 

0.020244207 

Benar 3 2 1 0.918295834 

 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

 

      Dari Tabel 4 nilai gain tertinggi ada pada atribut cuaca yaitu 

0.69951385 dan cuaca memiliki kasus berjumlah 7 yang terdiri 

dari berawan 2 kasus dengan nilai ya semua, cerah 3 kasus 

dengan nilai tidak semua, dan hujan 2 kasus dengan nilai ya dan 

tidak. Sehingga berawan dan cerah dijadikan sebagai daun atau 

leaf. 

 

Gambar 2. Pohon Keputusan Node 1.1 

Sumber : www.academia.edu, 2019 
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      Untuk menganalisis node 1.1.2 lakukan langkah-langkah yang 

sama seperti sebelumnya. 

Tabel 5. Data yang Memiliki Cuaca= Hujan 
No. Cuaca Suhu Kelembaban Berangin Main 

1 Hujan Sejuk Tinggi Salah Ya 

2 Hujan Sejuk Tinggi Benar Tidak 

   Sumber : www.academia.edu, 2019 

Tabel 6. Hasil Analisis Node 1.1.2 
Node Atribut Nilai Sum 

(Nilai) 

Sum (Ya) Sum 

(Tidak) 

Entropy Gain 

1.1.2 

 

 

 Cuaca = 

Hujan 

2 1 1 1  

 

Suhu Dingin 0 0 0 0 

0 

Sejuk 0 0 0 0 

Panas 2 1 1 1 

 

Berangin Salah 1 1 0 0 

1 

Benar 1 0 1 0 

 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

      Tabel 6 menunjukan nilai gain tertinggi ada pada atribut 

berangin yaitu 1 dan berangin memiliki kasus berjumlah 2 yang 

terdiri dari salah 1 kasus dengan nilai ya dan benar 1 kasus 

bernilai tidak. Sehingga nilai salah dan benar dijadikan sebagai 

daun atau leaf.  

http://www.academia.edu/
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Gambar  3. Pohon Keputusan Akhir 

Sumber : www.academia.edu, 2019 

Berdasarkaan node 1.1.2 semua kasus sudah mempunyai 

kelas sehingga pohon keputusan diatas merupakan pohon 

keputusan terakhir yang terbentuk. 

4. Prediksi 

      Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis 

tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan 

berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimilikinya. 

Prediksi dalam data mining hampir sama dengan klasifikasi dan 

estimasi, kecuali bahwa dalam prediksi nilai dari hasil akan ada di 

masa mendatang. 

5. Flowchart 

      Flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur 

pemecahan masalah, sehingga flowchart merupakan langkah-

http://www.academia.edu/


 
 

 
 

langkah penyelesaian masalah yang dituliskan dalam simbol-

simbol tertentu. Diagram alir ini akan menunjukan alur didalam 

program secara logika. Diagram alir ini selain dibutuhkan sebagai 

alat komunikasi, juga diperlukan sebagai dokumentasi (Sitorus, 

2015). 

      Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-

langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart 

menolong analyst dan programmer untuk memecahkan masalah 

kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 

menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. 

Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah 

khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut 

(Adelia & Setiawan, 2011). 

      Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

flowchart merupakan suatu bagan yang dengan simbol-simbol 

tertentu yang menggambarkan urutan prosedur pemecahan masalah 

dalam suatu program. 

Tabel 7. Simbol-Simbol Flowchart 

Simbol Nama Fungsi 

 

Terminator 
Permulaan/akhir 

program 
 

Garis alir (flow line) Arah aliran program 

 

Proses 
Proses 

perhitungan/proses 

pengolahan data 
 

Input/output data 
Proses input/output 

data,parameter, 

informasi 



 
 

 
 

Simbol Nama Fungsi 

 

Decision 

Perbandingan 

pernyataan, penyeleksian 

data yang memberikan 

pilihan untuk langkah 

selanjutnya. 

Sumber : (Taupik , Irfan & Nurpianti : 2013) 

6. Black Box-Testing 

      Black box testing bertujuan untuk menunjukkan fungsi 

perangkat lunak tentang cara beroperasinya, apakah pemasukan 

data keluaran telah berjalan sebagaimana yang diharapkan, dan 

apakah informasi yang disimpan serta eksternal selalu dijaga 

kemuktahirannya (Maharani & Merlina, 2014). 

      Black box testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut 

(Mustaqbal, Firdaus & Rahmadi, 2015) : 

a. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada; 

b. Kesalahan antarmuka (interface errors); 

c. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data; 

d. Kesalahan performansi (performance errors); 

e. Kesalahan inisialisasi dan terminas. 

C. Perangkat Lunak yang digunakan 

1. Matlab 

      Matlab merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

pemrograman, analisis, serta komputasi teknik dan matematis 

berbasis matriks. Matlab adalah singkatan dari Matrix 

Laboratory karena mampu menyelesaikan masalah perhitungan 



 
 

 
 

dalam bentuk matriks. Matlab versi pertama dirilis pada tahun 

1970 oleh Cleve Moler. Pada awalnya, Matlab  didesain untuk 

menyelesaikan masalah-masalah permasalahan aljabar linier. 

Seiring berjalannya waktu, program ini terus mengalami 

perkembangan dari segi fungsi dan performa komputasi 

(Tjolleng, 2017). 

      Bahasa pemrograman yang kini dikembangkan oleh 

MathWorks Inc. menggabungkan proses pemrograman, 

komputasi, dan visualisasi melalui lingkungan kerja yang 

mudah digunakan. Matlab juga memiliki keunggulan umum 

lainnya, seperti analisis dan eksplorasi data, pengembangan 

algoritma, pemodelan dan simulasi, visualisasi plot dalam 

bentuk 2D dan 3D, hingga pengembangan aplikasi antarmuka 

grafis (Tjolleng, 2017). 

      Matlab dapat dioperasikan pada sistem operasi Windows, 

Linux, maupun macOS. Selain itu, Matlab juga bisa 

dihubungkan dengan aplikasi atau bahasa pemrograman 

eksternal lainnya, seperti C, Java, NET, dan Microsoft Excel. 

Dalam Matlab tersedia pula toolbox yang dapat digunakan 

untuk aplikasi-aplikasi khusus, seperti pengolahan sinyal, 

sistem kontrol, logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan, optimasi, 

pengolahan citra digital, bioinformatika, simulasi, dan berbagai 

teknologi lainnya (Tjolleng, 2017). 



 
 

 
 

a. Lingkungan Kerja Matlab 

      Secara umum, layar utama Matlab memuat tiga bagian 

penting yaitu sebagai berikut (Tjolleng, 2017) : 

1) Current folder (folder terkini), untuk mengakses berbagai 

file dalam direktori terkini yang sedang digunakan; 

2) Command window (jendela perintah), untuk menuliskan 

perintah dalam bentuk sintaks program. Perintah yang 

ditulis dapat berupa perhitungan sederhana, pemanggilan 

fungsi, demo program, dan lain sebagainya. Setiap 

penulisan perintah selalu diawali dengan prompt “>>”; 

3) Workspace (jendela ruang kerja), untuk mengeksplorasi 

data yang telah dibuat atau di-import dari file lain. 

b. GUI ( Graphical User Interface ) Matlab 

      Dalam Matlab tersedia tool yang dapat digunakan untuk 

membuat graphic user interface atau antarmuka grafis yang 

disebut dengan GUI builder atau GUIDE (GUI Development 

Environment). GUI menjadi perantara dalam interaksi antara 

pengguna (user) dengan komputer melalui ikon grafis. GUI 

memudahkan user dalam mengoperasi program yang telah 

dibuat. Dengan adanya GUI, user tidak perlu lagi menjalankan 

program sendiri melalui jendela perintah (Tjolleng, 2017). 

      Untuk menjalankan GUI Matlab, terlebih dahulu jalankan 

program Matlab lalu pada Command Window ketik perintah 



 
 

 
 

>>Guide maka akan muncul form seperti pada gambar 4. Klik 

OK untuk membuat lembar kerja GUI, maka akan muncul 

lembar kerja seperti pada gambar 5. 

 

Gambar 4. GUIDE Quick Start 

 

Gambar 5. Lembar Kerja GUI Matlab 



 
 

 
 

2. Microsoft Office Excel 

      Microsoft office excel merupakan sebutan sebuah aplikasi 

lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh 

Microsoft Corporation untuk sistem operasi Windows dan Mac OS. 

Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang 

dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, 

menjadikan Microsoft office excel sebagai salah satu program 

komputer yang populer digunakan didalam komputer mikro hingga 

saat ini (Winahyu, 2016). 

 

Gambar 6. Lembar Kerja Microsoft Excel 2010 

 

 

 

BAB III 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 



 
 

 
 

A. Tinjauan Umum 

      Algoritma C4.5 merupakan algoritma klasifikasi pohon keputusan 

yang banyak digunakan karena memiliki kelebihan utama dari algoritma 

lainnya diantaranya, dapat menghasilkan pohon keputusan yang mudah 

diinterprestasikan, memiliki tingkat akurasi yang dapat diterima, serta 

efisien dalam menangani atribut bertipe diskret dan numerik. Dalam 

penelitian tugas akhir ini, data yang digunakan sebagai data latih yaitu data 

mahasiswa yang telah lulus angkatan tahun 2011 sampai dengan tahun 

2013 dan data yang akan digunakan sebagai data uji yaitu data mahasiswa 

tahun 2014. Data-data mahasiswa yang telah lulus diolah menggunakan 

algoritma C4.5 untuk membentuk pohon keputusan yang akan digunakan 

untuk memprediksi kelulusan mahasiswa yang belum lulus. Atribut yang 

digunakan yaitu IP semester 1 sampai dengan semester 6, status 

pernikahan, status pekerjaan, jenis kelamin, dan jumlah SKS yang telah 

dikumpulkan. 

      Diharapkan dengan adanya implementasi algoritma C4.5 ini, dapat 

diketahui mahasiswa yang lulus tepat waktu, tidak tepat waktu, dan drop 

out. 

B. Analisis 

1. Analisis Kelemahan Sistem 

      Saat ini di STMIK Palangkaraya belum terdapat sistem untuk 

prediksi kelulusan mahasiswa berbasis komputer. Program studi hanya 

menebak kelulusan mahasiswanya berdasarkan pencapaian akademis 



 
 

 
 

yang disajikan pada daftar nilai kumulatif. Akan tetapi data 

menunjukan terdapat beberapa mahasiswa dengan pencapaian 

akademis baik namun status kelulusannya kurang baik. 

      Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengusulkan sebuah 

sistem yang dapat melakukan prediksi kelulusan mahasiswa 

berdasarkan nilai IP semester 1 sampai dengan semester 6, status 

pernikahan, status pekerjaan, jenis kelamin dan jumlah SKS yang telah 

dikumpulkan. Dengan adanya sistem tersebut program studi dapat 

mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi kelulusan mahasiswa, 

sehingga program studi dapat mengambil kebijakan-kebijakan dalam 

sistem pembelajaran supaya mahasiswa dapat menyelesaikan studinya 

tepat waktu. 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

      Pada penelitian ini digunakan Laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut : 

1) Processor  : Intel® Core™ i5-7200U Processor (2.5 

GHz, 3M Cache)  

2) Memory  : RAM 4GB DDR4 

3) GPU  : Intel HD Graphics 620 dan NVIDIA 

GeForce GT930MX 2GB 

4) Ukuran layar : 14 Inch (1366 x 768 piksel) 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

https://www.dee-nesia.com/intel-core-i5-7200u-peningkatan-di-fitur-hemat-baterai-pada-4k-video/


 
 

 
 

      Pada penelitian ini perangkat lunak yang digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

1) Sistem Operasi Windows 10 

2) Matlab 

3) Microsoft Excel 

c. Kebutuhan Informasi 

      Dalam penelitian ini informasi yang dibutuhkan berupa IP 

semester 1 sampai dengan semester 6, status pernikahan, status 

pekerjaan, jenis kelamin, dan jumlah SKS yang telah dikumpulkan. 

Informasi-informasi tersebut didapat dari hasil pengumpulan data 

dari Kasubag Kemahasiswaan dan Alumni STMIK Palangkaraya. 

d. Kebutuhan Pengguna 

      Pengguna yang menggunakan sistem ini harus menggunakan 

PC atau Laptop untuk menjalankan sistem prediksi. 

3. Analisis Kelayakan Sistem 

a. Kelayakan Teknologi 

      Mengenai kelayakan teknologi, algoritma C4.5 

diimplementasikan untuk mengetahui mahasiswa yang dapat lulus 

tepat waktu, tidak tepat waktu dan dropout, diharapkan teknologi 

ini layak untuk dimanfaatkan. 

b. Kelayakan Hukum 

      Mengenai kelayakan hukum, algoritma C4.5 diimplemetasikan 

untuk prediksi kelulusan mahasiswa menggunakan software 



 
 

 
 

Matlab yang berbayar. Software Matlab dapat dibeli dari link 

https://www.mathworks.com baik itu untuk standar, pendidikan, 

rumah maupun mahasiswa. 

c. Kelayakan Operasional 

      Mengenai kelayakan operasional, sistem yang dibangun akan 

dirancang lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami 

saat menggunakan sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.mathworks.com/


 
 

 
 

C. Desain Sistem 

1. Desain Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Flowchart Menu Training 

      Gambar 7 merupakan flowchart pelatihan data yang akan 

membentuk pohon keputusan untuk prediksi kelulusan mahasiswa. 

Mulai 

Input data 

Ubah data atribut 

Hitung dengan algoritma C4.5 

Baca kelas output 

Hasil Prediksi dan Tree 

Hitung akurasi algoritma 

Hasil akurasi 

Reset ? 

Selesai 

Simpan Tree 

Y 

T 



 
 

 
 

Data diinput berupa file excel. Kemudian, data atribut diubah dari 

kualitatif menjadi kuantitatif khusus untuk data output tetap 

kualitatif yaitu tepat waktu, terlambat dan drop out. Setelah data 

diubah, data dihitung menggunakan algoritma C4.5 lalu sistem 

akan membaca kelas output dan menampilkan hasil dari prediksi 

dan pohon keputusan. Pohon keputusan hasil pelatihan data 

kemudian disimpan untuk digunakan dalam pengujian data. 

Selanjutnya, sistem menghitung akurasi dari algoritma C4.5 yaitu 

precision, recall, f-measure, dan accuracy. Perintah reset 

digunakan untuk mengatur ulang pelatihan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Flowchart Menu Testing 1 

      Gambar 8 merupakan flowchart pengujian data berbentuk tabel. 

Pertama, pohon keputusan hasil pelatihan data yang telah disimpan, 

diinput. Selanjutnya input data yang hendak diuji dan sistem akan 

Mulai 

Input Tree 

Ubah data 

Hasil Prediksi 

Hitung akurasi algoritma 

Hasil akurasi 

Reset 

? 

Selesai 

Input Data 

Y 

T 

Baca kelas output 



 
 

 
 

mengubah data atribut menjadi kuantitatif. Setelah data diubah, 

selanjutnya sistem akan membaca kelas output dan menampilkan 

hasil prediksi dan akurasi algoritma. Perintah reset digunakan 

untuk mengatur ulang pengujian data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 9. Flowchart Menu Testing 2 

Mulai 

Input Tree 

Susun data 

Baca kelas output 

Hasil Prediksi 

Reset 

? 

Selesai 

Input Data Atribut 

Y 
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      Gambar 9 merupakan flowchart pengujian data dalam bentuk 

form. Data-data mahasiswa seperti NIM, nama, jenis kelamin, IPS 

1 sampai dengan IPS 6, status pernikahan, status pekerjaan dan 

jumlah SKS diinput secara langsung tidak melalui file excel. 

Setelah data diinput sistem akan menyusun data atribut menjadi x1 

sampai dengan x10 agar dapat dihitung dengan algoritma C4.5. 

Selanjutnya data diprediksi berdasarkan pohon keputusan yang 

telah disimpan. Perintah reset digunakan untuk mengatur ulang 

pengujian data. 

2. Desain Interface/Antarmuka 

 

Gambar 10. Desain Beranda 

      Gambar 10 merupakan desain halaman awal pada saat sistem 

dijalankan. 

 



 
 

 
 

 
Gambar 11. Desain Menu Training 

      Sebelum melakukan pengujian data terlebih dahulu dilakukan 

pelatihan data untuk mendapatkan pohon keputusan yang akan 

digunakan dalam proses pengujian data. Gambar 11 merupakan 

tampilan menu pelatihan data. 



 
 

 
 

 
Gambar 12. Desain Testing 1 

      Setelah melakukan pelatihan data, selanjutnya dilakukan 

pengujian data berdasarkan pohon keputusan yang disimpan dalam 

proses pelatihan data. Gambar 12 merupakan tampilan menu 

pengujian data berbentuk tabel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Desain Testing 2 

      Gambar 13 merupakan desain pengujian data dalam bentuk 

form. Data atribut yaitu NIM, nama, jenis kelamin, IPS 1, IPS 2, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beranda Training Testing 2 

 
Load Tree 

 Reset 

 
 Data Atribut 

Status Kelulusan Output 



 
 

 
 

IPS 3, IPS 4, IPS 5, IPS 6, status pernikahan, status pekerjaan dan 

jumlah SKS. Tombol prediksi untuk menentukan output sistem 

baik itu tepat waktu, terlambat dan drop out. 

  



 
 

 
 

BAB IV
 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

1. Uji Coba Sistem dan Program 

      Uji coba sistem dan program dilakukan dengan pengujian black 

box testing untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengujian terbagi menjadi 3 bagian 

berdasarkan menu yang ada disistem. 

a. Training 

      Pada menu training pengguna diharuskan untuk menginput file 

excel untuk dihitung menggunakan algoritma C4.5. Pengguna juga 

diharuskan untuk menyimpan pohon keputusan hasil perhitungan 

untuk selanjutnya digunakan pada pengujian data.  

Tabel 8. Rencana Pengujian Menu Training 

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

Pengujian input file excel dan 

menampilkannya ditabel 

yang ada disistem 

Load data Black box 

Pengujian proses pelatihan 

data menggunakan algoritma 

C4.5 

Prediction Black box 

Pengujian penyimpanan 

pohon keputusan 

Save  tree Black box 

Mengatur ulang pelatihan 

data 

Reset Black box 

 

      Ketika pengguna menginput file excel maka sistem akan 

melakukan pencarian file dan membaca data yang ada di file excel 

tersebut lalu menampilkannya di tabel yang ada di interface sistem. 

Setelah data ditampilkan, selanjutnya sistem akan melakukan 



 
 

 
 

prediksi menggunakan algoritma C4.5 yang menghasilkan output, 

pohon keputusan dan hasil perhitungan akurasi algoritma. Lalu 

pengguna harus menyimpan pohon keputusan untuk selanjutnya 

digunakan pada pengujian data. Pengguna dapat menggunakan 

tombol reset untuk mengatur ulang proses pelatihan data. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Menu Training 

Data Masukan Harapan Pengamatan Kesimpulan 

Menginput file 

excel  

Sistem akan 

melakukan pencarian 

file dan membaca data 

yang ada di file excel 

lalu menampilkannya 

di tabel sistem 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

load data 
Sesuai 

Melakukan 

pelatihan data 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

prediksi, pohon 

keputusan dan hasil 

perhitungan akurasi 

algoritma. 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

prediction 
Sesuai 

Menyimpan 

pohon 

keputusan 

Sistem dapat 

menyimpan file pohon 

keputusan 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

save tree 

Sesuai 

Mengatur ulang 

proses pelatihan 

data 

Sistem akan 

mengosongkan tabel, 

hasil prediksi dan hasil 

perhitungan akurasi 

algoritma 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

reset Sesuai 

 

b. Testing 1 

      Pada menu testing 1, pengguna harus melakukan pencarian file 

pohon keputusan agar dapat melakukan prediksi. Selanjutnya 

pengguna menginput file excel untuk diuji. 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 10. Rencana Pengujian Menu Testing 1 

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

Pengujian pencarian file 

pohon keputusan yang telah 

disimpan 

Load tree Black box 

Pengujian input file excel dan 

menampilkannya ditabel 

yang ada disistem 

Load data Black box 

Pengujian proses pelatihan 

data menggunakan algoritma 

C4.5 

Prediction Black box 

Mengatur ulang pengujian 

data 

Reset Black box 

 

      Untuk melakukan pencarian file pohon keputusan yang telah 

disimpan pengguna menggunakan tombol load tree. Setelah file 

tree diinput, pengguna menginput file excel untuk diuji, melakukan 

prediksi dan dapat mengatur ulang proses pengujian data. 

Tabel 11. Hasil Pengujian Menu Training 1 

Data Masukan Harapan Pengamatan Kesimpulan 

Menginput file 

tree 

Sistem akan 

melakukan pencarian 

file tree 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

load tree 

Sesuai  

Menginput file 

excel  

Sistem akan 

melakukan pencarian 

file dan membaca data 

yang ada di file excel 

lalu menampilkannya 

ditabel sistem 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

load data 
Sesuai 

Melakukan 

prediksi 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

prediksi dan hasil 

perhitungan akurasi 

algoritma. 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

prediction Sesuai 

Mengatur ulang 

proses pelatihan 

data 

Sistem akan 

mengosongkan tabel, 

hasil prediksi dan hasil 

perhitungan akurasi 

algoritma 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

reset Sesuai 

 

 



 
 

 
 

c. Testing  2 

      Pada menu testing 2, pengujian data dilakukan tidak 

menggunakan file excel. Pada menu ini pengguna menginput 

pohon keputusan yang telah disimpan pada proses pelatihan data. 

Selanjutnya pengguna akan mengisi data-data atribut yang akan 

dihitung menggunakan algoritma C4.5 secara langsung. 

Tabel 12. Rencana Pengujian Menu Testing 2 

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

Pengujian pencarian file 

pohon keputusan yang telah 

disimpan 

Load tree Black box 

Menginput data-data atribut Input data Black box 

Pengujian proses pelatihan 

data menggunakan algoritma 

C4.5 

Predicton Black box 

Mengatur ulang pengujian 

data 

Reset Black box 

 

      Setelah  data-data atribut diinput, pengguna melakukan prediksi 

untuk menghasilkan output pengujian data. 

Tabel 13. Hasil Pengujian Menu Testing 2 

Data Masukan Harapan Pengamatan Kesimpulan 

Menginput file 

tree 

Sistem akan 

melakukan pencarian 

file tree 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

load tree 

Sesuai 

Menginput data 

atribut 

Sistem akan membaca 

data yang telah 

diinput, jika data tidak 

terisi dengan benar 

maka sistem akan 

menampilkan kotak 

dialog untuk mngisi 

data dengan benar 

Pengguna harus 

menginput data 

secara manual 

Sesuai  

Melakukan 

prediksi 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

prediksi 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

prediction 

Sesuai, namun 

sistem 

menangani jika 

masukan angka 

lebih dari 4 



 
 

 
 

Data Masukan Harapan Pengamatan Kesimpulan 

Mengatur ulang 

proses pelatihan 

data 

Sistem akan 

mengosongkan data 

inputan dan output 

Pengguna harus 

mengklik tombol 

reset 

Sesuai 

 

2. Manual Program 

      Berikut adalah manual penggunaan sistem prediksi kelulusan 

mahasiswa menggunakan algoritma C4.5. 

 

Gambar 14. Tampilan Beranda 

      Gambar 14 merupakan halaman awal sistem prediksi kelulusan 

mahasiswa pada saat dijalankan. Pada beranda terdapat menu 

training, testing 1 dan testing 2. 

 



 
 

 
 

 

Gambar 15. Tampilan Menu Training 1 

      Gambar 15 merupakan menu pelatihan data. Pada menu training 

terdapat tombol load data untuk menginput data latih dari file excel 

kedalam tabel. 

 
Gambar 16. Tampilan Pencarian File 

      Gambar 16 merupakan tampilan pencarian file excel setelah 

pengguna mengklik tombol load data. Setelah file dipilih maka sistem 



 
 

 
 

akan membaca jumlah data yang ada di file excel lalu menampilkan 

data tersebut kedalam tabel seperti pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Tampilan Hasil Load Data 

 
Gambar 18. Tampilan Hasil Prediksi 

 



 
 

 
 

 
Gambar 19. Tampilan Pohon Keputusan 

 
Gambar 20. Hasil Akurasi Algoritma C4.5 

      Tombol prediction pada menu pelatihan berfungsi untuk 

menampilkan hasil prediksi seperti pada Gambar 18, pohon keputusan 



 
 

 
 

seperti pada Gambar 19 dan akurasi algoritma (precision, recall, 

accuracy dan f-measure) seperti pada Gambar 20. 

 
Gambar 21. Tampilan Simpan Tree 

      Tombol save tree untuk menyimpan pohon keputusan seperti pada 

Gambar 21. Tombol reset untuk mengatur ulang pelatihan data 

sehingga sistem akan kembali seperti pada Gambar 15. 

 

Gambar 22. Tampilan Menu Testing 1 



 
 

 
 

      Gambar 22 merupakan pengujian data dalam bentuk tabel. Tombol 

load tree untuk menginput pohon keputusan yang telah disimpan 

seperti pada Gambar 23. 

 
Gambar 23. Tampilan Load Tree 

Gambar 24. Tampilan Menu Testing 2 

 



 
 

 
 

Gambar 25. Tampilan Hasil Prediksi 

      Gambar 24 merupakan pengujian data  dalam bentuk form. Data-

data atribut yaitu NIM, nama, jenis kelamin, IPS 1, IPS 2, IPS 3, IPS 

4, IPS 5, IPS 6, status pernikahan, status pekerjaan dan jumlah SKS 

diinput secara langsung tidak melalui file excel. Selanjutnya data 

diprediksi berdasarkan pohon keputusan yang telah disimpan untuk 

menghasilkan output status kelulusan tepat waktu, terlambat atau drop 

out seperti pada Gambar 25. 

 



 
 

 
 

Gambar 26. Tampilan Kotak Dialog 

Gambar 26 akan muncul jika data mahasiswa yang dinput kosong. 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Listing Program 

      Berikut ini merupakan pembahasan listing program yang 

digunakan dalam membangun sistem prediksi kelulusan mahasiswa. 

a. Load Data 

% menampilkan menu browse file 
[nama_file,nama_path] = uigetfile({'*.xlsx','Excel Data 

(*.xlsx)'; 
    '*.*','All file type (*.*)'},'Browse File'); 

  
% jika ada file yang dipilih maka akan menjalankan 

perintah 
% di bawahnya 
if ~isequal(nama_file,0) 
    % membaca data yang ada di file excel 
    [~, ~, alldata] = 

xlsread(fullfile(nama_path,nama_file),1); 
    % membaca jumlah data 
    numdata = size(alldata,1); 
    % menginisialisasi variabel data_mahasiswa 
    data_mahasiswa = cell(numdata-1,13); 
    for n = 2:numdata 
        data_mahasiswa{n-1,1} = alldata{n,1}; 



 
 

 
 

        data_mahasiswa{n-1,2} = alldata{n,2}; 
        data_mahasiswa{n-1,3} = alldata{n,3}; 
        data_mahasiswa{n-1,4} = alldata{n,4}; 
        data_mahasiswa{n-1,5} = alldata{n,5}; 
        data_mahasiswa{n-1,6} = alldata{n,6}; 
        data_mahasiswa{n-1,7} = alldata{n,7}; 
        data_mahasiswa{n-1,8} = alldata{n,8}; 
        data_mahasiswa{n-1,9} = alldata{n,9}; 
        data_mahasiswa{n-1,10} = alldata{n,10}; 
        data_mahasiswa{n-1,11} = alldata{n,11}; 
        data_mahasiswa{n-1,12} = alldata{n,12}; 
        data_mahasiswa{n-1,13} = alldata{n,13}; 
    end 

  
    % menampilkan data pada tabel 
    

set(handles.uitable1,'Data',data_mahasiswa,'RowName',1:s

ize(data_mahasiswa,1)) 

  
    % menyimpan variabel data_mahasiswa pada lokasi 

handles agar dapat 
    % dipanggil oleh pushbutton yang lain 
    handles.data_mahasiswa = data_mahasiswa; 
    guidata(hObject,handles); 
else 
    % jika tidak ada file yang dipilih maka akan kembali 
    return 
end 

 

      Sebelum data dihitung menggunakan algoritma C4.5, data diinput 

berupa file excel. Sistem akan membaca file excel dan jumlah data 

yang ada didalam file excel. Sistem akan menginisialisasikan variabel 

data mahasiswa dan menampilkannya pada tabel yang ada disistem. 

b. Ubah Data 

% pre-processing data 
for n = 1:numdata 
    if isequal(data_mahasiswa{n,3},'L'); 
        atribut(n,1) = 1; 
    elseif isequal(data_mahasiswa{n,3},'P'); 
        atribut(n,1) = 0; 
    end 

     
    atribut(n,2) = data_mahasiswa{n,4}; 
    atribut(n,3) = data_mahasiswa{n,5}; 
    atribut(n,4) = data_mahasiswa{n,6}; 
    atribut(n,5) = data_mahasiswa{n,7}; 
    atribut(n,6) = data_mahasiswa{n,8}; 
    atribut(n,7) = data_mahasiswa{n,9}; 



 
 

 
 

     
    if isequal(data_mahasiswa{n,10},'BELUM'); 
        atribut(n,8) = 0; 
    elseif isequal(data_mahasiswa{n,10},'MENIKAH'); 
        atribut(n,8) = 1; 
    end 

     
    if isequal(data_mahasiswa{n,11},'BELUM'); 
        atribut(n,9) = 0; 
    elseif isequal(data_mahasiswa{n,11},'BEKERJA'); 
        atribut(n,9) = 1; 
    end 

     
    atribut(n,10) = data_mahasiswa{n,12}; 

     
    target{n,1} = data_mahasiswa{n,13}; 
end 

 

c. Prediksi 

      Setelah data diubah, selanjutnya sistem akan menghitung data 

menggunakan algoritma C4.5 dengan perintah seperti dibawah ini. 

% prediksi menggunakan algoritma C4.5 
t = classregtree(atribut,target); 

 

      Setelah proses perhitungan selesai, sistem akan membaca kelas 

output, menampilkan pohon keputusan dan menampilkan hasil 

prediksi. 

% membaca kelas keluaran hasil prediksi 
isLabels = eval(t,atribut); 

% menampilkan pohon keputusan 
view(t) 
% menampilkan data_mahasiswa beserta hasil prediksi pada 

tabel 
data_mahasiswa = [data_mahasiswa,isLabels]; 
set(handles.uitable1,'Data',data_mahasiswa,'RowName',1:s

ize(data_mahasiswa,1)) 

 

d. Simpan Tree 

      Selanjutnya sistem akan menyimpan pohon keputusan 

menggunakan source code dibawah ini. 

% menampilkan menu save file 
[nama_file,~] = uiputfile({'*.mat'}); 



 
 

 
 

 

e. Load Tree 

      Untuk melakukan pengujian data terlebih dahulu input pohon 

keputusan yang telah disimpan menggunakan source code dibawah 

ini 

load(fullfile(nama_path,nama_file)) 

f. Hitung Akurasi Algoritma 

% confusion matrix 
confMat = confusionmat(target,isLabels); 

  
%%% precision 
for i = 1:size(confMat,1) 
    precision(i) = confMat(i,i)/sum(confMat(:,i)); 
end 
Precision = sum(precision)/size(confMat,1); 
% menampilkan precision pada edit text 
set(handles.edit1,'String',Precision) 

  
% recall 
for i =1:size(confMat,1) 
    recall(i)=confMat(i,i)/sum(confMat(i,:)); 
end 
recall(isnan(recall))=[]; 
Recall = sum(recall)/size(confMat,1); 
% menampilkan recall pada edit text 
set(handles.edit2,'String',Recall) 

  
%%% Accuracy 
Accuracy = 

sum(strcmp(isLabels,target))/numel(target)*100; 
% menampilkan Accuracy pada edit text 
set(handles.edit3,'String',[num2str(Accuracy),'%']) 

  
%%% F-score 
F_score = 2*Recall*Precision/(Precision+Recall); 

%%F_score=2*1/((1/Precision)+(1/Recall)); 
% menampilkan F-score pada edit text 

 

g. Reset 

      Setelah selesai melakukan prediksi dan perhitungan akurasi 

algoritma, sistem dapat mengatur ulang sistem menggunakan 

source code dibawah ini. 



 
 

 
 

% mereset button2 
set(handles.pushbutton2,'Enable','off') 
set(handles.pushbutton3,'Enable','off') 
set(handles.uitable1,'Data',[]) 
set(handles.edit1,'String',[]) 
set(handles.edit2,'String',[]) 
set(handles.edit3,'String',[]) 
set(handles.edit4,'String',[]) 

 

h. Baca Data yang ada pada Form 

% membaca data2 yg ada pada form 
val1 = get(handles.popupmenu1,'Value'); 
switch val1 
    case 1 
        x1 = 1; 
    case 2 
        x1 = 0; 
end 

  
x2 = str2double(get(handles.edit3,'String')); 
x3 = str2double(get(handles.edit4,'String')); 
x4 = str2double(get(handles.edit5,'String')); 
x5 = str2double(get(handles.edit6,'String')); 
x6 = str2double(get(handles.edit7,'String')); 
x7 = str2double(get(handles.edit8,'String')); 

  
val2 = get(handles.popupmenu2,'Value'); 
switch val2 
    case 1 
        x8 = 0; 
    case 2 
        x8 = 1; 
end 

  
val3 = get(handles.popupmenu3,'Value'); 
switch val3 
    case 1 
        x9 = 0; 
    case 2 
        x9 = 1; 
end 

x10 = str2double(get(handles.edit9,'String')); 
% menggabungkan seluruh input 
atribut = [x1,x2,x3,x4,x5,x6,x7,x8,x9,x10]; 

 

      Setelah data diinput secara manual, sistem akan membaca 

inputan data dan menyusunnya. 

 

 



 
 

 
 

i. Kotak Dialog 

      Jika terdapat inputan data yang kosong maka sistem akan 

menampilkan kotak dialog menggunakan source code dibawah ini. 

errordlg('Pastikan input data sudah benar'); 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Pada pembahasan hasil penelitian, peneliti menggunakan data 

simulasi untuk pelatihan data dan pengujian. 

Tabel 14. Data Latih 

NIM NAMA JK IPS_1 IPS_2 IPS_3 IPS_4 IPS_5 IPS_6 S_NIKAH S_KERJA J_SKS SK 

C1255201001 
ROBY 

SETIAWAN 
L 3,32 3,45 3,55 3,78 3,71 3,41 BELUM BELUM 129 

TEPAT 

WAKTU 

C1255201003 
RADEN RIZKY 
PINASTI 

L 3,26 3,18 3,55 3,61 3,81 3,68 BELUM BELUM 129 
TEPAT 
WAKTU 

C1255201005 
EDY 

KURNIAWAN 
L 2,74 2,60 2,80 2,67 3,33 3,23 BELUM BELUM 123 TERLAMBAT 

C1255201006 
YULIANA 

PERMATA SARI 
P 2,84 2,85 3 2,78 3,38 3,68 BELUM BELUM 127 TERLAMBAT 

C1255201023 
ERWIN 

SETIAWAN 
L 0 0 0 0 0 0 BELUM BELUM 29 DROP OUT 

C1255201053 BENY BAGUNA L 0 0 0 0 0 0 MENIKAH BELUM 19 DROP OUT 

C1355201004 
JEKIE 
PRANATHA 

L 2,76 2,71 2,91 3,36 3,54 3,44 BELUM BELUM 128 
TEPAT 
WAKTU 

C1355201005 ROBINSON L 2,95 3,05 3,08 3,36 3,82 3,5 BELUM BELUM 130 
TEPAT 

WAKTU 

C1355201008 
VINO 

AGUSTIANTO.P 
L 2,57 2,38 2,44 2,15 0 0 BELUM BELUM 80 DROP OUT 

C1355201033 SANUSI FADLI P 2,67 2,57 2,83 3,09 2,96 2,75 BELUM BELUM 132 TERLAMBAT 

C1355201039 HEPPY AYU. A P 3,05 2,74 2,82 3,25 3,55 3,39 BELUM BELUM 126 TERLAMBAT 

C1355201044 RIYADI L 0,29 0 0 0 0 0 BELUM BELUM 38 DROP OUT 

C1455201008 
KLARA DWI 

LIGWINA 
P 2,86 2,86 3,39 3,75 3,54 3,64 BELUM BEKERJA 133 

TEPAT 

WAKTU 

C1455201036 
KHUSNUL 
DELIMAWATI 

P 3,38 3,13 3 3,3 3,32 3,7 MENIKAH BELUM 126 TERLAMBAT 

C1455201041 PENIE P 0,38 0 0 2 0 0 BELUM BELUM 45 DROP OUT 

 

      Tabel 14 merupakan data yang akan digunakan dalam proses 

pelatihan untuk membentuk pohon keputusan yang akan digunakan 

pada pengujian. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 15. Tranformasi Data 

JK IPS1 IPS2 IPS3 IPS4 IPS5 IPS6 S NIKAH S KERJA J SKS SK 

1 3,32 3,45 3,55 3,78 3,71 3,41 0 0 129 TEPAT WAKTU 

1 3,26 3,18 3,55 3,61 3,81 3,68 0 0 129 TEPAT WAKTU 

1 2,74 2,60 2,80 2,67 3,33 3,23 0 0 123 TERLAMBAT 

0 2,84 2,85 3 2,78 3,38 3,68 0 0 127 TERLAMBAT 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 29 DROP OUT 

1 0 0 0 0 0 0 1 0 19 DROP OUT 

1 2,76 2,71 2,91 3,36 3,54 3,44 0 0 128 TEPAT WAKTU 

1 2,95 3,05 3,08 3,36 3,82 3,5 0 0 130 TEPAT WAKTU 

1 2,57 2,38 2,44 2,15 0 0 0 0 80 DROP OUT 

0 2,67 2,57 2,83 3,09 2,96 2,75 0 0 132 TERLAMBAT 

0 3,05 2,74 2,82 3,25 3,55 3,39 0 0 126 TERLAMBAT 

1 0,29 0 0 0 0 0 0 0 38 DROP OUT 

0 2,86 2,86 3,39 3,75 3,54 3,64 0 1 133 TEPAT WAKTU 

0 3,38 3,13 3 3,3 3,32 3,7 1 0 126 TERLAMBAT 

0 0,38 0 0 2 0 0 0 0 45 DROP OUT 

 

      Tabel 15 merupakan tranformasi data atribut yang kualitatif 

menjadi kuantitatif yaitu atribut jenis kelamin, status pernikahan 

dan status pekerjaan. Untuk status kelulusan tetap kualitatif yaitu 

tepat waktu, terlambat dan drop out. Setelah data diubah, 

selanjutnya data dihitung menggunakan algoritma C4.5 untuk 

membentuk pohon keputusan. Sebelum proses perhitungan, peneliti 

mencari nilai threshold atau nilai batas parameter untuk masing-

masing atribut. Untuk mencari nilai threshold yang tepat untuk 

digunakan sebagai nilai batas digunakan Persamaan : 

Info (T) = − ∑ ((
𝑓𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑦 (𝐶𝑖,𝑇)

|𝑇|
))𝑘

𝑖=1 ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((
𝑓𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑦 (𝐶𝑖,𝑇)

|𝑇|
))        (3) 

Frequency (Ci,T) jumlah sampel dihimpunan T. 



 
 

 
 

Info (T) = (− (
5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|5|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|15|
))  

          = 1,584962501  

      Selanjutnya, nilai setiap diurutkan dari nilai terendah ke nilai 

tertinggi dan dicari nilai threshold = nilai atribut pertama- nilai 

atribut kedua lalu dibagi 2. 

Tabel 16. Nilai Threshold Atribut Jenis Kelamin 

JK SK Threshold 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,5 

1 TEPAT WAKTU 1,0 

1 TEPAT WAKTU 1,0 

1 TERLAMBAT 1,0 

1 DROP OUT 1,0 

1 DROP OUT 1,0 

1 TEPAT WAKTU 1,0 

1 TEPAT WAKTU 1,0 

1 DROP OUT 1,0 

1 DROP OUT   

 

 

Tabel 17. Nilai Threshold Atribut IPS 1 

IPS_1 SK Theshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,15 

0,29 DROP OUT 0,34 

0,38 DROP OUT 1,48 

2,57 DROP OUT 2,62 

2,67 TERLAMBAT 2,71 

2,74 TERLAMBAT 2,75 

2,76 TEPAT WAKTU 2,80 

2,84 TERLAMBAT 2,85 



 
 

 
 

IPS_1 SK Theshold 

2,86 TEPAT WAKTU 2,91 

2,95 TEPAT WAKTU 3,00 

3,05 TERLAMBAT 3,16 

3,26 TEPAT WAKTU 3,29 

3,32 TEPAT WAKTU 3,35 

3,38 TERLAMBAT   

 

Tabel 18. Nilai Threshold Atribut IPS 2 

IPS_2 SK Theshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 1,19 

2,38 DROP OUT 2,48 

2,57 TERLAMBAT 2,59 

2,60 TERLAMBAT 2,66 

2,71 TEPAT WAKTU 2,73 

2,74 TERLAMBAT 2,80 

2,85 TERLAMBAT 2,86 

2,86 TEPAT WAKTU 2,96 

3,05 TEPAT WAKTU 3,09 

3,13 TERLAMBAT 3,16 

3,18 TEPAT WAKTU 3,32 

3,45 TEPAT WAKTU   

 

Tabel 19. Nilai Threshold Atribut IPS 3 

IPS_3 SK Theshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 1,22 

2,44 DROP OUT 2,62 

2,80 TERLAMBAT 2,81 

2,82 TERLAMBAT 2,83 

2,83 TERLAMBAT 2,87 

2,91 TEPAT WAKTU 2,96 

3 TERLAMBAT 3,00 

3 TERLAMBAT 3,04 

3,08 TEPAT WAKTU 3,24 

3,39 TEPAT WAKTU 3,47 



 
 

 
 

IPS_3 SK Theshold 

3,55 TEPAT WAKTU 3,55 

3,55 TEPAT WAKTU   

 

Tabel 20.  Nilai Threshold Atribut IPS 4 

IPS_4 SK Threshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 1,00 

2 DROP OUT 2,08 

2,15 DROP OUT 2,41 

2,67 TERLAMBAT 2,73 

2,78 TERLAMBAT 2,94 

3,09 TERLAMBAT 3,17 

3,25 TERLAMBAT 3,28 

3,3 TERLAMBAT 3,33 

3,36 TEPAT WAKTU 3,36 

3,36 TEPAT WAKTU 3,49 

3,61 TEPAT WAKTU 3,68 

3,75 TEPAT WAKTU 3,77 

3,78 TEPAT WAKTU   

 

Tabel 21. Nilai Threshold Atribut IPS 5 

IPS_5 SK Threshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 1,48 

2,96 TERLAMBAT 3,14 

3,32 TERLAMBAT 3,33 

3,33 TERLAMBAT 3,36 

3,38 TERLAMBAT 3,46 

3,54 TEPAT WAKTU 3,54 

3,54 TEPAT WAKTU 3,55 

3,55 TERLAMBAT 3,63 

3,71 TEPAT WAKTU 3,76 

3,81 TEPAT WAKTU 3,82 

3,82 TEPAT WAKTU   

 



 
 

 
 

Tabel 22. Nilai Threshold Atribut IPS 6 

IPS_6 SK Threshold 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 0,00 

0 DROP OUT 1,38 

2,75 TERLAMBAT 2,99 

3,23 TERLAMBAT 3,31 

3,39 TERLAMBAT 3,40 

3,41 TEPAT WAKTU 3,43 

3,44 TEPAT WAKTU 3,47 

3,5 TEPAT WAKTU 3,57 

3,64 TEPAT WAKTU 3,66 

3,68 TEPAT WAKTU 3,68 

3,68 TERLAMBAT 3,69 

3,7 TERLAMBAT   

 

Tabel 23. Nilai Threshold Atribut Status Pernikahan 

S_NIKAH SK Threshold 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 DROP OUT 0,5 

1 DROP OUT 1,0 

1 TERLAMBAT   

 

Tabel 24. Nilai Threshold Atribut Status Pekerjaan 

S_KERJA SK Threshold 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 



 
 

 
 

S_KERJA SK Threshold 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 TEPAT WAKTU 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,0 

0 TERLAMBAT 0,0 

0 DROP OUT 0,5 

1 TEPAT WAKTU   

 

Tabel 25. Nilai Threshold Atribut Jumlah SKS 

J_SKS SK Threshold 

19 DROP OUT 24,0 

29 DROP OUT 33,5 

38 DROP OUT 41,5 

45 DROP OUT 62,5 

80 DROP OUT 101,5 

123 TERLAMBAT 124,5 

126 TERLAMBAT 126,0 

126 TERLAMBAT 126,5 

127 TERLAMBAT 127,5 

128 TEPAT WAKTU 128,5 

129 TEPAT WAKTU 129,0 

129 TEPAT WAKTU 129,5 

130 TEPAT WAKTU 131,0 

132 TERLAMBAT 132,5 

133 TEPAT WAKTU   

 

      Setelah mendapatkan nilai threshold masing-masing atribut, 

selanjutnya mencari nilai Info untuk masing-masing nilai threshold 

atribut menggunakan Persamaan 3: 

 



 
 

 
 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin <0 

dan >=0 : 

Info (T) = (− (
0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
)) + (− (

0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
)) + (− (

0

|0|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
0

|0|
))  

        = 0 

Info (T)   = (− (
5

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|15|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|15|
))  

     = 1,584962501 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin 

<0,5 dan >=0,5 : 

Info (T) = (− (
1

|6|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|6|
)) + (− (

4

|6|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|6|
)) + (− (

1

|6|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
1

|6|
))  

                                            = 1,251629 

Info (T) = (− (
5

|9|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|9|
)) + (− (

5

|9|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|9|
)) + (− (

5

|9|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|9|
))  

                                            = 1,392147 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin <1 

dan >=1 : 

Info (T) = (− (
1

|6|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|6|
)) + (− (

4

|6|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|6|
)) + (− (

1

|6|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
1

|6|
))  

                                            = 1,251629 

Info (T) = (− (
5

|9|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|9|
)) + (− (

5

|9|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|9|
)) + (− (

5

|9|
)) ∙

𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|9|
))  

                                            = 1,392147 



 
 

 
 

      Setelah mendapatkan nilai Info dari masing-masing nilai 

threshold atribut, selanjutnya mencari nilai Info (x) menggunakan 

Persamaan: 

Info x  (T) = ∑ ((
|𝑇𝑖|

|𝑇|
) ∙ 𝐼𝑛𝑓𝑜 (𝑇𝑖))                                               (4)𝑛

𝑖=1  

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin 

<0 dan >=0 : 

Info (x) T = ((
|0|

|15|
) ∙ 0) + ((

|15|

|15|
) ∙ 1,584962501)  

                = 1,584962501 

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin 

<0,5 dan >=0,5 : 

Info (x) T = ((
|6|

|15|
) ∙ 1,251629) + ((

|9|

|15|
) ∙ 1,392147) 

                                        = 1,33594 

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut jenis kelamin 

<1 dan >=1 : 

Info (x) T = ((
|6|

|15|
) ∙ 1,251629) + ((

|9|

|15|
) ∙ 1,392147) 

                                        = 1,33594 

      Setelah mendapatkan nilai Info(x) dari masing-masing nilai 

threshold atribut, selanjutnya mencari nilai SplitInfo menggunakan 

Persamaan : 

SplitInfo(x) = − ∑ ((
|𝑇𝑖

|𝑇|
))𝑛

𝑖=1 ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((
|𝑇𝑖|

|𝑇|
))                                 (5) 



 
 

 
 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <0 dan >=0 : 

SplitInfo(x) = (− (
|0|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|15|
)) + (− (

15

15
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

15

|15|
)) 

                   = 0 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <0,5 dan >=0,5 : 

SplitInfo(x) = (− (
|6|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

6

|15|
)) + (− (

9

15
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

9

|15|
)) 

                                           = 0,970951 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <1 dan >=1 : 

SplitInfo(x) = (− (
|6|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

6

|15|
)) + (− (

9

15
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

9

|15|
)) 

                                           = 0,970951 

      Setelah mendapatkan nilai SplitInfo dari masing-masing nilai 

threshold atribut, selanjutnya mencari nilai Gain menggunakan 

persamaan : 

Gain (x) = 𝐼𝑛𝑓𝑜 𝑇 –  𝐼𝑛𝑓𝑜 𝑥 𝑇                                                             (6) 

 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut jenis kelamin <0 

dan >=0 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,584962501 = 0 

 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut jenis kelamin 

<0,5 dan >=0,5 : 



 
 

 
 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,33594 = 0,249022 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut jenis kelamin <1 

dan >=1 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,33594 = 0,249022 

      Setelah mendapatkan nilai Gain dari masing-masing nilai 

threshold atribut, selanjutnya mencari nilai GainRatio untuk 

menentukan nilai threshold yang akan digunakan sebagai nilai 

batas atribut, menggunakan Persamaan: 

GainRatio = 
𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑥)

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜(𝑥)
                                                                        (7) 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <0 dan >=0 : 

GainRatio = 
0

0
= 0 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <0,5 dan >=0,5 : 

GainRatio = 
0,249022

0,970951
=0,256473 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut jenis 

kelamin <1 dan >=1 : 

GainRatio = 
0,249022

0,970951
=0,256473 

      Berdasarkan nilai GainRatio terbesar maka nilai 0,5 atau 1 

dapat dipilih sebagai  threshold yang akan digunakan sebagai nilai 

batas atribut jenis kelamin. 



 
 

 
 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <0 dan >=0 : 

Info (T) = (− (
0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
)) + (− (

0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
)) +

                      (− (
0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
))  

        = 0 

Info (T)   = (− (
5

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|15|
)) 

    𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|15|
)) + (− (

5

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
))  

   = 1,584962501 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <0,5 dan >=0,5 : 

Info (T)  = (− (
5

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|13|
)) + (− (

4

|13|
)) 

.𝑙𝑜𝑔2 ((
4

|13|
)) + (− (

4

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|13|
))  

                                     = 1,576621 

Info (T) = (− (
0

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|2|
)) + (− (

1

|2|
)) 

∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((
1

|2|
)) + (− (

1

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|2|
))  

                                      = 0 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <1 dan >=1 : 

Info (T)  

= (− (
5

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|13|
)) + (− (

4

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|13|
)) +

              (− (
4

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|13|
))  



 
 

 
 

                        = 1,576621 

Info (T) = (− (
0

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|2|
)) + (− (

1

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|2|
)) +

                      (− (
1

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|2|
))  

                                      = 0 

         Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <0 dan >=0 : 

Info (x) T = ((
|0|

|15|
) ∙ 0) + ((

|15|

|15|
) ∙ 1,584962501)  

                = 1,584962501 

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <0,5 dan >=0,5 : 

Info (x) T = ((
|13|

|15|
) ∙ 1,576621) + ((

|2|

|15|
) ∙ 0) 

                                        = 1,366405 

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut status 

pernikahan <1 dan >=1 : 

Info (x) T = ((
|13|

|15|
) ∙ 1,576621) + ((

|2|

|15|
) ∙ 0) 

                                        = 1,366405 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0 dan >=0 : 



 
 

 
 

SplitInfo(x) = (− (
|0|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|15|
))  + (− (

15

15
)) ∙

                                                  𝑙𝑜𝑔2 ((
15

|15|
)) 

                              = 0 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0,5 dan >=0,5 : 

SplitInfo(x) = (− (
|13|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

13

|15|
))  + (− (

2

15
)) ∙

                                                  𝑙𝑜𝑔2 ((
2

|15|
)) 

                                                     = 0,56651 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <1 dan >=1 : 

SplitInfo(x) = (− (
|13|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

13

|15|
))  + (− (

2

15
)) ∙

                                                 𝑙𝑜𝑔2 ((
2

|15|
)) 

                                                     = 0,56651 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0 dan >=0 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,584962501 = 0 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0,5 dan >=0,5 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,366405 = 0,218557 



 
 

 
 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <1 dan >=1 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,33594 = 0,249022 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0 dan >=0 : 

GainRatio = 
0

0
= 0 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <0,5 dan >=0,5 : 

GainRatio = 
0,218557

0,56651
=0,385797 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut status 

pernikahan <1 dan >=1 : 

GainRatio = 
0,249022

0,970951
=0,256473 

      Berdasarkan nilai GainRatio terbesar maka nilai 0,5 dipilih 

sebagai  threshold yang akan digunakan sebagai nilai batas atribut 

status pernikahan. 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut status pekerjaan 

<0 dan >=0 : 

Info (T) = (− (
0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

0
))  + (− (

0

|0|
)) 

                        ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((
0

|0|
)) + (− (

0

|0|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|0|
))  

 = 0 



 
 

 
 

Info (T)   = (− (
5

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) + (− (

5

|15|
)) 

𝑙𝑜𝑔2 ((
5

|5|
)) + (− (

5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|5|
))  

   = 1,584963 

      Berikut nilai Info untuk nilai threshold  atribut status pekerjaan 

<0,5 dan >=0,5 : 

Info (T)  = (− (
5

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|13|
)) + (− (

4

|13|
)) 

.𝑙𝑜𝑔2 ((
4

|13|
)) + (− (

4

|13|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

4

|13|
))  

                                     = 1,576621 

Info (T) = (− (
0

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|2|
)) + (− (

1

|2|
)) 

∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((
1

|2|
)) + (− (

1

|2|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

1

|2|
))  

                                      = 0 

         Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut status 

pekerjaan <0 dan >=0 : 

Info (x) T = ((
|0|

|15|
) ∙ 0) + ((

|15|

|15|
) ∙ 1,584963)  

                = 0 

      Berikut nilai Info(x) untuk nilai threshold  atribut status 

pekerjaan <0,5 dan >=0,5 : 

Info (x) T = ((
|13|

|15|
) ∙ 1,576621) + ((

|2|

|15|
) ∙ 0) 

                                        = 1,366405 



 
 

 
 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut status 

pekerjaan <0 dan >=0 : 

SplitInfo(x) = (− (
|0|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|15|
))  + (− (

15

15
)) ∙

                                                  𝑙𝑜𝑔2 ((
15

|15|
)) 

                             = 0 

      Berikut nilai SplitInfo untuk nilai threshold atribut status 

pekerjaan <0,5 dan >=0,5 : 

SplitInfo(x) = (− (
|14|

|15|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

14

|15|
))  + (− (

1

15
)) ∙

                                                  𝑙𝑜𝑔2 ((
1

|15|
)) 

                                                     = 0,353359 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut status pekerjaan 

<0 dan >=0 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  0 = 0 

 

      Berikut nilai Gain untuk nilai threshold atribut status pekerjaan 

<0,5 dan >=0,5 : 

Gain (x) = 1,584962501 −  1,472246 = 0,112717 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut status 

pekerjaan <0 dan >=0 : 

GainRatio = 
0

0
= 0 



 
 

 
 

      Berikut nilai GainRatio untuk nilai threshold atribut status 

pekerjaan <0,5 dan >=0,5 : 

GainRatio = 
0,112717

0,353359
=0,318986  

      Berdasarkan nilai GainRatio terbesar maka nilai 0,5 dipilih 

sebagai  threshold yang akan digunakan sebagai nilai batas atribut 

status pekerjaan. 

Tabel 26. Nilai Threshold Berdasarkan GainRatio Terbesar 

Atribut GainRatio 

Jenis Kelamin 0,5 

IPS 1 2,62 

IPS 2 2,48 

IPS 3 2,62 

IPS 4 3,33 

IPS 5 1,48 

IPS 6 1,38 

Status Pernikahan 0,5 

Status Pekerjaan 0,5 

Jumlah SKS 101,5 

 

      Tabel 26 merupakan nilai threshold berdasarkan nilai 

GainRatio terbesar. Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai nilai 

batas atribut untuk pelatihan seperti pada Tabel 27. 

Tabel 27. Tabel Perhitungan Algorima C4.5 

NODE ATRIBUT NILAI TOTAL 
TEPAT 

WAKTU 
TERLAMBAT 

DROP 

OUT 
ENTROPY GAIN 

1 

Jenis 

Kelamin 

TOTAL  
     

 
 

     

<0,5  
     

>=0,5  
     

  
 

     

IPS 1 

<2,62  
     

>=2,62  
     

 
 

     

        



 
 

 
 

NODE ATRIBUT NILAI TOTAL 
TEPAT 

WAKTU 
TERLAMBAT 

DROP 

OUT 
ENTROPY GAIN 

1 

IPS 2 

<2,48  
     

       

>=2,48  
     

  
 

     

IPS 3 
<2,62  

     

>=2,62  
     

  
 

     

IPS 4 
<3,33  

     

>=3,33  
     

  
 

     

IPS 5 <1,48  
     

 >=1,48       

 
>=1,48  

     

        

IPS 6 
<1,38  

     

>=1,38  
     

  
 

     

Status 

Pernikahan 

<0,5  
     

>=0,5  
     

  
 

     

Status 
Pekerjaan 

<0,5  
     

>=0,5  
     

  
 

     

Jumlah 

SKS 

<101,5  
     

>=101,5  
     

  
 

     

 

      Langkah pertama perhitungan dengan algoritma C4.5 yaitu 

menghitung entropy keseluruhan kasus menggunakan Persamaan 2. 

Entropy = (− (
5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
))  + (− (

5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) +

(− (
5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
))  

            = 1,584962501 



 
 

 
 

      Setelah mendapatkan entropy keseluruhan data, selanjutnya 

menghitung entropy dari masing-masing atribut menggunakan 

Persamaan 2. 

Tabel 28. Hasil Perhitungan Entropy 

NODE ATRIBUT NILAI TOTAL 
TEPAT 

WAKTU 
TERLAMBAT 

DROP 
OUT 

ENTROPY GAIN 

1 

  TOTAL 15 5 5 5     

            1,584963   

Jenis Kelamin 
  

<0,5 6 1 4 1 1,251629   

>=0,5 9 4 1 4 1,392147   

                

IPS 1 <2,62 5 0 0 5 0   

  >=2,62 10 5 5 0 0   

                

IPS 2 
  

<2,48 5 0 0 5 0   

>=2,48 10 5 5 0 0   

                

IPS 3 
  

<2,62 5 0 0 5 0   

>=2,62 10 5 5 0 0   

                

IPS 4 
  

<3,33 10 0 5 5 0   

>=3,33 5 5 0 0 0   

                

IPS 5 
  

<1,48 5 0 0 5 0   

>=1,48 10 5 5 0 0   

                

IPS 6 
  

<1,38 5 0 0 5 0   

>=1,38 10 5 5 0 0   

                

Status 
 Pernikahan 

<0,5 13 5 4 4 1,576621   

>=0,5 2 0 1 1 0   

                

Status 
 Pekerjaan 

<0,5 14 4 5 5 1,577406   

>=0,5 1 1 0 0 0   

                

Jumlah 
 SKS 

<101,5 5 0 0 5 0   

>=101,5 10 5 5 0 0   

                

 



 
 

 
 

      Setelah mendapatkan entropy masing-masing atribut, 

selanjutnya menghitung nilai gain menggunakan Persamaan 1. 

Gain = 1,584963 − ((
|6|

|15|
∙ 1,251629) + (

|9|

|15|
) ∙ 1,392147) 

                                 = 0,249022 

Tabel 29. Hasil Perhitungan Gain 

NOD
E 

ATRIBUT NILAI TOTAL 
TEPAT 

WAKTU 
TERLAMBAT 

DROP 
OUT 

ENTROPY GAIN 

1 

  TOTAL 15 5 5 5     

            1,584963   

Jenis 

 Kelamin 

<0,5 6 1 4 1 1,251629   

>=0,5 9 4 1 4 1,392147   

              0,249022 

IPS 1 
  

<2,62 5 0 0 5 0   

>=2,62 10 5 5 0 0   

              1,584963 

IPS 2 

  

<2,48 5 0 0 5 0   

>=2,48 10 5 5 0 0   

              1,584963 

IPS3 
  

<2,62 5 0 0 5 0   

>=2,62 10 5 5 0 0   

              1,584963 

IPS 4 

  

<3,33 10 0 5 5 0   

>=3,33 5 5 0 0 0   

              1,584963 

IPS 5 
  

<1,48 5 0 0 5 0   

>=1,48 10 5 5 0 0   

              1,584963 

IPS 6 

  

<1,38 5 0 0 5 0   

>=1,38 10 5 5 0 0   

              1,584963 

Status 
 Pernikahan 

<0,5 13 5 4 4 1,576621   

>=0,5 2 0 1 1 0   

              0,218557 

Status 

 Pekerjaan 

<0,5 14 4 5 5 1,577406   

>=0,5 1 1 0 0 0   

              0,112717 

        



 
 

 
 

NOD

E 
ATRIBUT NILAI TOTAL 

TEPAT 

WAKTU 
TERLAMBAT 

DROP 

OUT 
ENTROPY GAIN 

 

Jumlah 

 SKS 

<101,5 5 0 0 5 0   

>=101,5 10 5 5 0 0   

              1,584963 

 

      Berdasarkan Tabel 29 Gain terbesar ada pada atribut IPS 1, IPS 

2, IPS 3, IPS 4, IPS 5, IPS 6 dan jumlah SKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Pohon Keputusan Node 1 

IPS 1 

IPS 2 DO 

IPS 3 DO 

IPS 4 DO 

IPS 5 DO 

IPS 6 DO 

Jumlah Sks DO 

DO ? 

>=2,62 <2,62 

>=2,48 <2,48 

>=2,62 <2,62 

>=3,33 <3,33 

>=1,48 <1,48 

>=1,38 <1,38 

>=101,5 <101,5 



 
 

 
 

      Gambar 27 merupakan pohon keputusan node 1. Pada pohon 

keputusan IPS 1 <2,62 memiliki 5 data dan semua termasuk dalam 

status kelulusan Drop Out. Maka IPS 1 <2,62 menjadi daun atau 

leaf. Demikan dengan IPS 2, IPS 3, IPS 4, IPS 5, IPS 6 dan jumlah 

SKS. Pohon keputusan node 1 memiliki banyak cabang yang 

mencerminkan adanya noise pada pelatihan data. Oleh karena itu 

pohon node 1 dipangkas menggunakan Persamaan : 

e = 
(𝑓+

𝑧2

2𝑁 
 + 𝑧 √

𝑓

𝑁
−

𝑓2

𝑁
+ 

𝑧2

4𝑁2)

(1+
𝑧2

𝑁
)

                                                                       (8) 

Keterangan : 

f : nilai perbandingan error rate 

N : total data 

Z : confidence level algoritma C4.5 = 25% = 0,69 berdasarkan 

  tabel distribusi normal 

 

f  = 
0

15
= 0 

N = 15 

 

e          = 

(0+
0,692

2.15 
 + 0,69 √

0

15
−

02

15
+ 

0,692

4.152)

(1+
0,692

15
)

 

  = 
0,01587+0,0614645

0,03174
 

  = 2,43649968 

  = 0,024365% 

 

      Dengan demikian tingkat error pada pohon keputusan setelah 

dipangkas adalah sebesar 0,024365%. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Pohon Keputusan Node 1 Setelah Dipangkas 

      Berdasarkan Gambar 28 selanjutnya akan dianalisis node 1.1 

dengan data IPS 1 >= 2,62. 

Tabel 30. Data yang Memiliki IPS 1 >= 2,62 
JK IPS_1 IPS_2 IPS_3 IPS_4 IPS_5 IPS_6 S_NIKAH S_KERJA J_SKS SK 

1 3,32 3,45 3,55 3,78 3,71 3,41 0 0 129 

TEPAT 

WAKTU 

1 3,26 3,18 3,55 3,61 3,81 3,68 0 0 129 
TEPAT 

WAKTU 

1 2,74 2,60 2,80 2,67 3,33 3,23 0 0 123 TERLAMBAT 

0 2,84 2,85 3 2,78 3,38 3,68 0 0 127 TERLAMBAT 

1 2,76 2,71 2,91 3,36 3,54 3,44 0 0 128 

TEPAT 

WAKTU 

1 2,95 3,05 3,08 3,36 3,82 3,5 0 0 130 

TEPAT 

WAKTU 

0 2,67 2,57 2,83 3,09 2,96 2,75 0 0 132 TERLAMBAT 

0 3,05 2,74 2,82 3,25 3,55 3,39 0 0 126 TERLAMBAT 

0 2,86 2,86 3,39 3,75 3,54 3,64 0 1 133 
TEPAT 

WAKTU 

0 3,38 3,13 3 3,3 3,32 3,7 1 0 126 TERLAMBAT 

 

      Tabel 30 merupakan data yang memiliki IPS 1 >= 2,62. Data 

tersebut dianalisis menggunakan Persamaan 1 dan Persamaan 2. 

Hitung entropy dari atribut IPS 1 >=2,62 : 

Entropy = (− (
5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
))  + (− (

5

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

5

|15|
)) +

                                         (− (
0

|5|
)) ∙ 𝑙𝑜𝑔2 ((

0

|15|
)) = 0 

IPS 1 

DO ? 

>=2,62 <2,62 



 
 

 
 

      Setelah mendapatkan entropy dari atribut IPS >=2,62, 

selanjutnya hitung entropy masing-masing atribut menggunakan 

Persamaan 2 dan gainnya menggunakan Persamaan 1. 

Tabel 31. Hasil Perhitungan Node 1.1 

NODE ATRIBUT NILAI TOTAL TEPAT WAKTU TERLAMBAT DROP OUT ENTROPY GAIN 

1,1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  TOTAL 10 5 5 0     

            0   

Jenis 

Kelamin 

<0,5 5 1 4 0     

>=0,5 5 4 1 0     

           0 0 

IPS2 
<2,48 0 0 0 0     

>=2,48 10 5 5 0     

           0 0 

IPS 3 

 

<2,62 0 0 0 0     

>=2,62 10 5 5 0     

           0 0 

IPS 4 

 

<3,33 5 0 5 0     

>=3,33 5 5 0 0     

           0 0 

IPS 5 <1,48 0 0 0 0     

 >=1,48 10 5 5 0     

           0 0 

IPS 6 

 

<1,38 0 0 0 0     

>=1,38 10 5 5 0     

           0 0 

Status 

Pernikahan 

 

<0,5 9 5 4 0     

>=0,5 1 0 1 0     

           0 0 

Status 

Pekerjaan 

<0,5 9 4 5 0     

>=0,5 1 1 0 0     

           0 0 

Jumlah 

SKS 

<101,5 0 0 0 0     

>=101,5 10 5 5 0     

           0 0 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Pohon Keputusan Akhir 

      Gambar 29 merupakan pohon keputusan akhir karena semua 

data sudah mempunyai kelas. Atribut IPS 4 diambil karena IPS 4 

<3,33 memiliki 5 data dengan keluaran terlambat semua dan 

>=3,33 memiliki 5 data dengan keluaran tepat waktu semua. 

      Berdasarkan pohon keputusan akhir akan dilakukan pengujian 

data berikut : 

NIM    : C1455201021 

Nama    : Pebriansyah 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

IPS 1    : 2,95 

IPS 2    : 2,86 

IPS 3    : 2,70 

IPS 4    : 3,27 

IPS 5    : 3,09 

IPS 6    : 3,57 

Status Pernikahan  : Belum 

Status Pekerjaan  : Belum 

Jumlah SKS   : 127 

 

IPS 1 

IPS 4 DO 

TERLAMBAT 

>=2,62 <2,62 

>=3,33 <3,33 

TEPAT 

WAKTU 



 
 

 
 

      Berdasarkan pohon keputusan pada Gambar 28 data tersebut 

termasuk dalam output tepat waktu. 

 
Gambar 30. Hasil Prediksi Sistem 

      Gambar 30 menunjukkan bahwa hasil prediksi yang dilakukan 

oleh sistem dan hasil prediksi berdasarkan pohon keputusan 

Gambar 29 memiliki output yang sama. 

Tabel 32. Perbandingan Pengujian Data 

Data Latih 89 89 60 60 

Data Uji 31 20 31 20 

Sesuai 23 14 12 7 

Tidak Sesuai 8 6 19 13 

 

      Berdasarkan Tabel 32 maka didapat persentase perbandingan 

yaitu seperti pada Tabel 33. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 33. Persentase Perbandingan Data 

Data Latih 89 89 60 60 

Data Uji 31 20 31 20 

Sesuai 74,19% 70% 38,71% 35% 

Tidak Sesuai 25,81% 30% 61,29% 65% 

 

      Berdasarkan Tabel 33 diketahui bahwa pengujian dengan data 

latih sebanyak 89 data menghasilkan akurasi yang lebih besar 

dibandingkan dengan pengujian data latih sebanyak 60 data. 

Pengujian dengan data uji sebanyak 31 data memiliki akurasi tidak 

sesuai lebih kecil dibandingkan dengan pengujian data uji sebanyak 

20 data. 

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi algoritma C4.5 dalam prediksi kelulusan mahasiswa 

STMIK Palangkaraya menggunakan software Matlab. 

2. Metode data mining dengan algoritma C4.5 dapat diimplementasikan 

dalam prediksi kelulusan mahasiswa STMIK Palangkaraya. 

3. Berdasarkan hasil uji coba, semakin banyak data yang digunakan maka 

semakin besar tingkat akurasi algoritma. 

B. Saran 

      Beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 

penelitian ke depan : 

1. Menambahkan beberapa atribut dalam melakukan prediksi untuk 

mendapatkan hasil prediksi yang lebih baik. 

2. Melakukan prediksi kelulusan mahasiswa dengan menggabungkan 

algoritma C4.5 dengan metode yang lain untuk mendapatkan nilai 

akurasi yang lebih baik. 

3. Menambahkan output sistem berupa peluang kelulusan dengan nilai 

IPK sesuai dengan nilai standar kelulusan. 
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